BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan proses untuk mengumpulkan informasi atau
data serta melakukan analisis pada data yang telah didapatkan. Metode
penelitian akan memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi
prosedur dan langkah-langkah yang harus di tempuh, sumber data, dan
dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya

bagaimana data-data tersebut diolah dan dianalisis.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sugiono (2018:11) menyebutkan bahwa penelitian
deskriptif adalah uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil penelitian
yang relevan dengan variabel yang diteliti. Sedangkan meode kuantatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan
di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu serta data

primer yang di dapatkan berupa angka

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan melalui
kuesioner/angket. Data yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut
Menggunakan aplikasi Statistical Product for Service Solutions (SPSS)

versi 20.
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B. Definisi Operasional VVariabel
Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian yang
memberikan informasi atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana

caranya mengukur suatu variabel.

Menurut Jogiyanto (2018:78), definisi operasional variabel adalah
menjelaskan karakteristik dari objek ke dalam elemen elemen yang dapat
di observasi sehingga konsep tersebut dapat di ukur dan di operasionalkan

didalam riset.

Oleh karena itu, variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini akan di operasionalisasikan sehingga mampu di ukur melalui

indikator indikator yang sudah di tentukan.

Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliti ini adalah satu variabel
dependen (variabel terikat) yaitu kinerja business unit dan empat variabel
independen (variabel bebas) yaitu Enterprenuiral Leadership, Absortive

Capabilities dan Organizational Learning.

1. Variabel independen (variabel bebas)
a. Enterpreneurial Leadersship (X1)
Entrepreneurial Leadership atau kepemimpinan kewirausahaan
adalah kemampuan pemimpin untuk mengorganisir sekelompok
orang yang bekerja di dalam organisasi untuk mencapai tujuan
bersama  dengan  pendekatan  proaktif  kewirausahaan,

mengoptimalkan inovasi untuk menfaatkan peluang, dan mampu
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mengelola perubahan dan teknologi dalam lingkungan organisasi
yang dinamis. Indikatornya adalah:
“1. Menjadi pemain team (team player)
2. Mempunyai Visi
3. Mempunya Inovasi
4. Kemampuan Menyelesaikan Masalah
5. Gigih
6. Berani Mengambil Risiko
7. Mampu Beradaptasi dengan Perubahan
8. Mengetahui Kebutuhan Organisasi
9. Mempunyai Ketegasan”
Karcioglu dan Yucel (dalam Esmer dan Dayi, 2016: 162) seperti yang

dikutip dalam Pinangkaan (2017:60)

b. Absortive Capabilities (Xz)
Absortive  capability adalah kemampuan menyerap dan
mengasimilasi pengetahuan baru sehingga mampu meningkatkan
Kinerja individu di dalam organisasi Indikatornya adalah:

“1. Akuisisi

2. Asimilasi
3. Transformasi
4. Eksploitasi”
Chen & Chan (2012), Kohlbacher et.al (2012) seperti dikutip dalam

Kusumawardhani (2018:3)
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c. Organizational Learning (Xs)
Organizational learning adalah suatu konsep dimana organisasi
dianggap mampu untuk terus menerus melakukan proses
pembelajaran mandiri (self leraning) sehingga organisasi tersebut
memiliki ‘kecepatan berpikir dan bertindak’ dalam merespon
beragam perubahan yang muncul.. Indikatornya adalah:
1. The Commitment to Learn
2. Shared Vision
3. Open Mindedness
4. Intra-organizational knowledge sharing

Calantone, et al (2002) dalam widodo (2014:36)

Variabel Dependen (variabel terikat)

a. Kinerja Business Unit (Y)

Kinerja business unit adalah gambaran mengenai pencapaian
aktivitas yang dilakukan di dalam businee unit. Pencapaian
tersebut akan diukur dan hasil pengukuran di gunakan sebagai
umpan balik bagi perusahaan untuk melakukan penyesuaian di
masa depan. Indikatornya adalah:

1. Perspektif Fokus Tenaga Kerja (SDM)

2. Perspektif Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung Jawab

Kemasyarakatan
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Surat Ketetapan Kementerian BUMN nomor S-08/D7.MBU/01/2019
tanggal 23 Januari 2019 tentang Pelaksanaan Asesmen Implementasi

KPKU BUMN Tahun 2019

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari:

1. Angket (kuesioner)
Sugiyono (2018:192) menjelaskan bahwa “kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data dimana partisipan/responden menjawab
petanyaan dan atau memberi responden terhadap pernyataan kemudian
memberikan kembali angket tersebut kepada peneliti”. Penelitian ini
menggunakan kuesioner yang di berikan kepada karyawan PLN unit
Pelaksana Jaringan Lampung

2. Dokumentasi
Studi dokementasi dilakukan dengan mempelajari berbagai laporan
dan materi terilis lainnya yang terdapat pada unit kerja yang menjadi
objek penelitian untuk mengetahui kejadian apa saja yang bisa terjadi

dan kemungkinan penyebabnya.

Menurut Sugiyono (2018:82) dokumentasi merupakan catatan
peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar,

maupun karya-karya monumental dari seseorang.
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Studi dokumentasi merupakan proses mencatat data atau menyalin
dokumen instansi atau tempat dilakukannya penelitian terutama yang

berkaitan dengan data yang diperlukan.

Dokumentasi ini diambil dari dokumen tertulis PLN Unit Pelaksana
Jaringan Lampung mengenai struktur kepegawaian, visi dan misi untuk
mendapatkan profil tempat penelitian yaitu PLN Unit Jaringan
Lampung dan Renstra untak jangan pendek, menengah dan jangka
panjang untuk mengetahui perencanaan strategic yang berkenaan

denagn variabel di dalam penelitian ini.

Pengambilan data dokumentasi dilakukan dengan panduan sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Panduan Dokumentasi
Nomer Data yang di tanyakan
1 Visi dan Misi Instansi
2 Struktur organisasi dan jenjang jabatan
3 Renstra Jangka Pendek, Menengah dan Jangka Panjang

Instrumen Penelitian

Untuk mendapat suatu data serta informasi yang diperlukan sebagai dasar
pemecah masalah sesuai dengan identifikasi masalah maka data yang
diperlukan adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa angka yang di

dapatkan melalui kuesioner. Kuesioner berisi pertanyaan — pertanyaan
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yang terkait dengan variabel X1 (enterprenial leadership), X> (absortive

capabilities), X3 (organizational learning) dan variabel Y (kinerja business

unit).

Kuesioner yang disusun secara tertutup dalam bentuk skala likert untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang

tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi.

Kuesioner di susun berdasarkan indikator yang sudah di identifikasi di

dalam Bab 2. Tabel kisi — kisi kuesioner ada dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Kisi — Kisi Kuesioner

Variabel Definisi Indikator Kisi-kisi | Jumlah
Operasional soal Soal
Enterpreneur | kemampuan 1. Menjadi pemain team (team | 1
ial _ pemimpin untuk player) 9
Leadership | mengorganisir 2. Mempunyai Visi
(X1) sekelompok orang  [3. Mempunya Inovasi 3
yang bekerja di 4. Kemampuan 4 9 soal
dalam organisasi Menyelesaikan Masalah 5
untuk mencapai 5. Gigih
tujuan bersama 6. Berani Mengambil Risiko 6
dengan pendekatan 7. Mampu Beradaptasi dengan | 7
proaktif Perubahan
kewirausahaan, 8. Mengetahui Kebutuhan | 8
mengoptimalkan Organisasi
inovasi untuk 9. Mempunyai Ketegasan 9

menfaatkan peluang,
dan mampu
mengelola
perubahan dan
teknologi dalam
lingkungan
organisasi yang
dinamis
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Absortice
Capabilities
(Xs)

kemampuan
menyerap dan
mengasimilasi
pengetahuan baru
sehingga mampu
meningkatkan
Kinerja individu di
dalam organisasi

. Akuisisi

Asimilasi
Transformasi

Eksploitasi

10,11
12,13

14,15

16,17

8 soal

Organization
al Learning
(X2)

konsep dimana
organisasi dianggap
mampu untuk terus
menerus melakukan
proses pembelajaran
mandiri (self
leraning) sehingga
organisasi tersebut
memiliki ‘kecepatan
berpikir dan
bertindak’ dalam
merespon beragam
perubahan yang
muncul

rPobdPE

The Commitment to Learn
Shared Vision

Open Mindedness
Intra-organizational
knowledge sharing

18,19
20,21
22,23
24,25

8 soal

Kinerja
Business
Unit (YY)

gambaran mengenai
pencapaian aktivitas
yang dilakukan di
dalam businee unit.
Pencapaian tersebut
akan diukur dan
hasil pengukuran di
gunakan sebagai
umpan balik bagi
perusahaan untuk
melakukan
penyesuaian di masa
depan

. Perspektif Fokus Tenaga

Kerja (SDM)

. Perspektif Kepemimpinan,

Tata Kelola dan Tanggung
Jawab Kemasyarakatan

26,27,29,
29

30,31,32,
33

8 soal

Total item

33

33 soal

Instrumen disusun berdasarkan

(enterpreneurial

(organizational

leadership),

learning) dan variabel

Xo  (absortive

indikator-indikator dari

capabilities),

variabel

X1

X3

Y (kinerja business unit)..
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Responden memberikan penilaian atas pernyataan dalam kuisioner dalam

bentuk pernyataan:

SS = Sangat setuju diberi skor 5
S = Setuju diberi skor 4
CS = Cukup setuju diberi skor 3
TS =Tidak setuju diberi skor 2

STS =Sangat tidak setuju diberi skor 1

Tahapan analisa data yang di dapatkan dari kuesioner di awali dengan
menghitung skor tiap variabel dan melakukan proses pengkategorian atas
setiap jawaban dengan mencari interval dari setiap kategori dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ NT-NR
K

Keterangan:

I = Kelas Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah

K =Kategori

Daftar pernyataan dalam kuesioner enterpreneurial leadership (Xi)
dirancang sebanyak 9 pernyataan, maka didapat nilai tertinggi sebesar 5x9
= 45 dan nilai terendah sebesar 1x9=9. Selanjutnya dibuat kelas interval

sebagai berikut:
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Dengan interval (i = 13), diperoleh pengkategorian variable
enterpreneurial leadership sebagai berikut:
1. Skor 9 - 20, adalah pernyataan dalam kategori kurang.
Kategori kurang artinya, responden berpendapat bahwa sifat — sifat
kepemimpinan yang berorientasi kewirausahaan masih belum di
implementasikan atau rendah.
2. Skor 21 — 32, adalah pernyataan dalam kategori sedang.
Kategori sedang artinya, responden berpendapat bahwa sifat — sifat
kepemimpinan yang berorientasi kewirausahaan sudah di
implementasikan namun tidak menyeluruh atau dalam kategori sedang
3. Skor 33 — 45, adalah pernyataan dalam kategori baik
Kategori baik artinya, responden berpendapat bahwa sifat — sifat
kepemimpinan yang berorientasi kewirausahaan sudah di

implementasikan secara menyeluruh.

Daftar pernyataan dalam kuesioner absortive capabilities (X2) dirancang
sebanyak 8 pernyataan, maka didapat nilai tertinggi sebesar 5x8= 40 dan
nilai terendah sebesar 1x8= 8. Selanjutnya dibuat kelas interval sebagai

berikut:

I= 403_—9 = 32/3 =10,6 dibulatkan menjadi 11
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Dengan interval (i = 11), diperoleh pengkategorian variabel absortive
capabilities sebagai berikut:
1. Skor 8 — 18, adalah pernyataan dalam kategori kurang.
Kategori kurang artinya, responden berpendapat bahwa kemampuan
menyerap atau absortive capabilities rendah.
2. Skor 19 — 29, adalah pernyataan dalam kategori sedang.
Kategori sedang artinya, responden berpendapat bahwa kemampuan
menyerap atau absortive capabilities sedang atau cukup.
3. Skor 30 — 40, adalah pernyataan dalam kategori baik.
Kategori baik artinya, responden berpendapat bahwa kemampuan

menyerap atau absortive capabilities tinggi.

Daftar pernyataan dalam kuesioner organizational learning (Xs) dirancang
sebanyak 8 pernyataan, maka didapat nilai tertinggi sebesar 5x8= 40 dan
nilai terendah sebesar 1x8= 8. Selanjutnya dibuat kelas interval sebagai

berikut:

I= 403_—9 = 32/3 =10,6 dibulatkan menjadi 11

Dengan interval (i = 11), diperoleh pengkategorian variabel organizational
learning sebagai berikut:
1. Skor 8 — 18, adalah pernyataan dalam kategori kurang.
Kategori kurang artinya, responden berpendapat bahwa proses
pembelajaran di dalam organisasi atau organizational learning

belum berjalan atau rendah.
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2. Skor 19 — 29, adalah pernyataan dalam kategori sedang.
Kategori sedang artinya, responden berpendapat bahwa proses
pembelajaran di dalam organisasi atau organizational learning
sudah berjalan namun tidak terlalu baik atau sedang.

3. Skor 30 — 40, adalah pernyataan dalam kategori baik.
Kategori baik artinya, responden berpendapat bahwa proses
pembelajaran di dalam organisasi atau organizational learning

sudah berjalan baik atau tinggi.

Daftar pernyataan dalam kuesioner kinerja business unit (Y) dirancang
sebanyak 8 pernyataan, maka didapat nilai tertinggi sebesar 5x8= 40 dan
nilai terendah sebesar 1x8 = 8. Selanjutnya dibuat kelas interval sebagai

berikut:

1=2=2=-2_106 dibulatkan menjadi 11

3 3
Dengan interval (i = 11), diperoleh pengkategorian variabel kinerja
business unit sebagai berikut:
1. Skor 8 — 18, adalah pernyataan dalam kategori kurang.
Kategori kurang artinya, responden berpendapat bahwa Kkinerja
business unit rendah.
2. Skor 19 — 29,adalah pernyataan dalam kategori sedang.
Kategori sedang artinya, responden berpendapat bahwa Kinerja

business unit sedang.

3. Skor 30 —40, adalah pernyataan dalam kategori baik
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Kategori baik artinya, responden berpendapat bahwa Kinerja business
unit tinggi.
E. Populasi, Sample dan Teknik Sampling

1. Populasi
Populasi menurut Sugiono (2018:119) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakterisik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan pada
PLN Unit Pelaksana Lampung sebanyak 43 orang.

2. Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2018:120) merupakan bagian dari populasi
yang di gunakan dalam penelitian. Jika populasi cukup besar maka,
tidak semua anggota populasi di gunakan sebagai sampel.
Proses penentuan sampel dan jumlah sampel dilakukan dengan teknik
tertentu. Sampel ditentutan dengan teknik probability sampling dan
jumlah sampel di hitung dengan rumus Yamane, Isaac dan Michael
(Sugiyono, 2018:258)

3. Teknik Sampling
Teknik sampling menggunakan teknik probability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.
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Untuk jumlah populias yang diketahui, Sugiyono (2019:128-129)
menganjurkan memakai rumus dari Yamane, Isaac dan Michael,
sebagai berikut:

N

n = 1+N(e)?

keterangan:
n : Jumlah sampel yang diperlukan
N : Jumlah Populasi
E : Tingkat kesalahan sampel (sampling error)
Jika dihitung dengan metode di atas maka jumlah n yang harus di
ambil sebanyak:
43

1+ 43 (0,05)2

>
1

39 pegawai

Maka, berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel untuk tingkat
kesalahan sebesar 5% Sebanyak 39 pegawali

Rumus ini dipakai karena, menghasilkan jumlah sampel yang lebih
banyak di bandingkan dengan perhitungan pengambilan sampel yang
hanya berdasarkan presentase. Jika di buat dalam bentuk presentasi,
jumlah sampel sebanyak 39 sudah mencapai 90%. Semakin banyak

sampel maka semakin besar hasil penelitian mewakili sebuah populasi.
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F. Metode Analisis Data

Metode analisis data ialah suatu proses pengumpulan data dari suatu
penelitian  untuk menggali informasi yang bermanfaat guna
menyimpulkan dan memberi saran atau masukan yang mendukung dalam

menentukan suatu keputusan.

Kuisioner perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu kepada 10 responden
diluar sampel agar kalimat-kalimat yang tidak dimengerti dapat
diperbaiki. Setelah kuesioner dinyatakan lulus uji coba selanjutnya
kuesioner diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya dengan menyebar
kuisioner kepada karyawan PLN Unit Pelaksana Lampung.
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan Kkevalidan item
pernyataan sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.
Dengan kata lain, uji validitas ditujukan untuk mengukur tingkat
ketepatan alat ukur.
Dalam penelitian ini pengujian validitas menggunakan uji validitas
item dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
Menurut Sugiyono (2018: 268) rumus korelasi product moment
adalah:
DRIRION
(- rer -]

49



Keterangan :

n = banyaknya jumlah sampel yang akan diuji
X = pertanyaan ke-t

y = Jumlah dari seluruh pertanyaan

Kriteria putusan

Jika I'xy-hitung> 'xy-tabel, Maka kuesioner valid

Jika I'uy-hitung< I'xy-tabel, Maka kuesioner tidak valid

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan rumus korelasi
Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh pertanyaan, jika nilai Alpha > 0,6 maka reliable . Menurut
V.Wiratma Sujarwani (2014:85) reliabilitas dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

PILH

r:( K jl
k-1 a’

Keterangan:

r =Indeks Reliabilitas

K = Jumlah butir dalam skala pengukuran
a’ = Varian total
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> aZ =Jumlah varian butir pernyataan.

2. Analisis Penelitian

a. Analisis Regresi Berganda

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka
digunakan analisis regresi linear berganda (multiple regression).
Analisis regresi digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen variabel X1 (enterpreneurial leadership), Xz (absortive
capabilities), Xs (organizational learning) terhadap variabel
dependen vyaitu variabel Y (kinerja business unit). Rumus
matematis dari linear berganda yang digunakan dalam penelitian
ini menurut Sugiyono (2018:213) adalah:

Y=a+bX;+b,X, + b;X; +e

Keterangan:
Y = Kinerja Business Unit (variabel dependen)
a = Konstanta

b,, b, = Koefisien Persamaan regresi prediktor X, X,

X,y = Enterpreneurial Leadership (variabel independen)
X, = Absortive Capabilities (variabel independen)

X3 = Organizational Learning (variabel independen)

e = error
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3. Analisis Uji Hipotesis

b. Uji parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunujukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Rumus yang digunakan menurut Sugiyono

(2019:213).

‘(o rp«/n—3
1/1—rp2

Keterangan:

t = Nilai t hitung

ro = Nilai korelasi

n = Banyaknya pengamatan

Langkah-langkah uji hipotesis untuk koefisien regresi adalah :

1) Perumusan hipotesis Nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Hz )

a) Ho: f1< 0 tidak ada pengaruh dari masing-masing
variabel bebas (¥X;. X, X; ) terhadap variabel terikat ()
b) Ho. f1> 0 ada pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (¥;, X, X5 ) terhadap variabel terikat (Y)
2) Penentuan harga t ... berdasarkan taraf signifikansi dan taraf

derajat kebebasan
Taraf signifikansi = 5% (0,005)

Derajat kebebasan = (n-1-k)
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c. Uji berganda (Uji F)

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi
hubungan antar semua variabel bebas dan variabel terikat. Apakah
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiyono,
2019:213). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara
simultan dihitung dengan rumus:

/K
r

(1= (n—k-1)

F=

Keterangan:

F= Nilai fhitung

r = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Ketentuannya :

1) Ho: F1 < 0 tidak ada pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (¥;, X,. X, ) terhadap variabel terikat ()

2) Ho. f1> 0ada pengaruh dari masing-masing variabel bebas
(X4, X5 X5 ) terhadap variabel terikat ()

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikasinya

adalah 5% dengan kriteria sebagai berikut:
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1) Apabila f hitung > T taber maka Ho ditolak Hj diterima berarti
ada pengaruh antara variabel bebas (x) terhadap variabel terikat
(v)

2) Apabila f hitung > T taber maka H, diterima H: ditolak berarti
tidak ada pengaruh antara variabel bebas (x) terhadap variabel
terikat (y)

d. Koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen,
nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel - variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen (Sugiyono,2018:124).

Adjusted R square (R*) =1 — (1 —R?) E

Keterangan:
N : banyak nya observasi
K : banyak nya variabel (bebas dan terikat)
Analisa nillai koefisien Kkorelasi berdasarkan pada standard atau tabel

korelasi yang di jelaskan dalam Sugiyono (2018:242), yaitu:
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Tabel 3.3 Tabel Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: sugiyono (2018:242)
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	5. Perspektif Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung Jawab Kemasyarakatan
	Perspektif kepemimpinan, tata kelola dan tanggung jawab kemasyarakatan memfokuskan hasil-hasil utama perusahaan di bidang kepemimpinan senior dan tata kelola, yang ditujukan untuk menunjukkan perusahaan yang mapan secara keuangan dan beretika yang mem...
	4. Indikator Kinerja Business Unit
	Indikator didalam penelitian ini mengambil dimensi kinerja business unit menurut teori Dennis Mc. Delay (Faisal Amir, 2015:218) yang kemudian di adopsi oleh kementrian BUMN melalui surat Kementerian BUMN nomor S-08/D7.MBU/01/2019 tanggal 23 Januari 20...
	1. Perspektif Fokus Tenaga Kerja (SDM)
	Diukur dengan seberapa baik perusahaan dalam menciptakan dan memelihara:
	a. lingkungan kerja yang produktif, peduli, dan membangun keterikatan (engaging); dan
	b. lingkungan pembelajaran untuk semua tenaga kerja.
	2. Perspektif Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung Jawab Kemasyarakatan
	Diukur dengan bagaimana perusahaan memenuhi tanggung jawab sosialnya dan mendukung komunitas utama, perusahaan yang mapan secara keuangan dan beretika yang memenuhi tanggung jawab sosialnya dan mendukung komunitas utamanya.

	Alasan dipilihnya dua dimensi sebagai indikator karena dua dimensi ini yang dapat menjelaskan variabel – variabel yang terkait di dalam penelitian yatu variabel entrepreneurial leadership, absortive capabilities dan organizational learning.
	B. Entrepreneurial Leadership
	1. Definisi Entrepreneurial Leadership
	Kepemimpinan diperlukan dalam setiap kegiatan. Pemimpin berfungsi untuk menggerakan orang – orang dalam organisasi. Proses memimpin yang kemudian dikenal dengan istilah kepemimpinan merupakan faktor penentu berhasil tidaknya perusahaan untuk mendapai ...
	Entrepreneurial Leadership sesungguhnya bukanlah tipe kepemimpinan yang baru di temukan tetapi merupakan tipe kepemimpinan yang muncul karena proses perubahan yang terjadi di dalam bagaimana mengelola organisasi agar mampu bertahan dalam perubahan.
	Frinces (2004:8) seperti di kutip dalam Ranto (2017:3) mendefinisikan kepemimpinan berbasis kewirausahaan (entrepreneurial leadership) sebagai kepemimpinan yang mencakup upaya perubahan organisasi, sebagai kebalikan dari kepemimpinan untuk mempertahan...
	Untuk melakukan suatu perubahan, organisasi memerlukan sistem yang kondusif bagi terciptanya pendidikan organisasi yang mampu dengan cepat dan pasti menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas tinggi dan unggul, serta membutuhkan pemimpin y...
	Winardi (2008:11) seperti di kutip dalam Ranto (2017:3) menjelaskan Entrepreneurial Leadership adalah Entrepreneur yang inovatif bereskperimen secara agresif, dan mereka terampil mempraktekkan transformasi-tranformasi kemungkinan-kemungkinan atraktif.
	“Entrepreneurial leadership menolak untuk bersikap sinis atau lesu. Mereka secara aktif melakukan refleksi diri, analisis, akal, dan kreatif berpikir dan bertindak, mereka menemukan cara untuk menginspirasi dan memimpin orang lain untuk menangani masa...
	Sedangkan menurut Goossen (2007:14) dalam Suwignyo & Ardianti, (2013:7), entrepreneurial leadership merupakan suatu proses penciptaan dan pengembangan budaya kewirausahaan dan penggabungan proses-proses entrepreneur, serta inisiatif-inisiatif baru yan...
	Sehingga, dapat di ambil kesimpulan bahwa Entrepreneurial Leadership atau kepemimpinan kewirausahaan adalah kemampuan pemimpin untuk mengorganisir sekelompok orang yang bekerja di dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan pendekatan proakt...
	2. Karakteristik dan Manfaat Entrepreneurial Leadership Bagi Organisasi
	Entrepreneurial Leadership dapat diaplikasikan dalam semua tipe perusahaan baik perusahaan besar sampai dengan UMKM. Entrepreneurial leadership mempunyai karakteristik yang khusus yang dapat di temukan pada pimpinan baik di perusahaan besar maupun per...
	Karakteristik tersebut menurut Pinangkaan (2017:5-9) terdiri dari:
	1. Pemimpin tersebut mendukung ketrampilan kewirausahaan. dan mempertimbangkan unsur manusia sebagai sumber perilaku wirausaha dan mendukung pengembangan perilaku ini
	2. Adanya interpretasi peluang.
	Pemimpin wirausaha dapat mentransmisikan nilai peluang ke dalam tujuan umum organisasi atau pada seseorang yang mendapat manfaat dari peluang tersebut
	3. Pemimpin dengan ciri kewirausahaan mampu melindungi inovasi yang mungkin mengancam model bisnis saat ini. Pemimpin menganggap inovasi sebagai peluang, bukan sebagai ancaman terhadap pribadi maupun organisasi dan dapat memberi tahu orang lain tentan...
	4. Pemimpin mampu bersikap kritis dengan mempertanyakan logika bisnis saat ini untuk mengidentifikasi peluang penciptaan nilai baru dan memastikan bahwa organisasi diposisikan dengan cara yang benar
	5. Pemimpin mampu menganalisa dan melakukan identifikasi peluang dan pekerjaan sumber daya yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan organisasi, visi dan misinya, serta pencapaian organisasi dan hubungan yang dikembangkan dengan para pemangku kep...
	6. Pemimpin mampu mengaitkan kewirausahaan dengan manajemen strategis. Di sini pemimpin kewirausahaan yang efektif percaya bahwa organisasi harus memiliki keterampilan kewirausahaan secara strategis untuk menciptakan nilai tertinggi
	Selain keenam karakter yang di atas, menurut Sutiyo (2017:72), ada 12 nilai utama yang diperlukan untuk pemimpin kewirausahaan yang sukses yaitu: fleksibilitas, kerendahan hati, fokus, mampu mengambil keputusan serta mengambil risiko, tetap terhubung,...
	Sebagai sebuah tipe kepemimpinan, entrepreneurial leadership memberikan kesempatan bagi semua anggota organisasi atau pegawai perusahaan untuk mengembangankan inovasi, kreatifitas, menggutamakan keterbukaan dan sangat terbuka terhadap pengetahuan baru.
	Purnamie Titisari (2014:43-54) menggolongkan entrepreneuirial leadership ke dalam kepemimpinan siruasional yang menunjukan manfaat sebagai berikut:
	1. Entrepreneurial Leadership mampu berkontribusi secara signifikan kepada keberhasilan organsiasi dibandingkan tipe kepemimpinan yang lainnya karena kepemimpina tipe ini selalu mencari peluang wrausaha dan mengatur sumber daya dengan baik untuk keber...
	2. Kepemimpinan tipe ini merupakan pimpinan yang inovatif, dan proaktif serta berani mengambil risiko sehingga perusahaan mampu mengidentifikasi setiap peluang yang ada
	3. Muncul budaya inovasi di dalam perusahaan. Semua anggota perusahaan akan terbiasa memberikan ide ide keatif, mencari peluang dan memiliki kemampuan penyelesaian masalah dengan baik dan kemampuan mentansformasikan ide ke dalam bentuk yang nyata.
	3. Dimensi Entrepreneurial Leadership
	Dimensi merupakan bagian – bagian didalam suatu bentuk utuh atau struktur utuh. Dimensi Entrepreneurial Leadership merupakan bagian – bagian yang membentuk konsep Entrepreneurial Leadership menjadi utuh. Bagian – bagian ini tidak dapat terpisahkan.
	Menurut Safuan (2018) seperti di kutip dalam Pinangkaan (2017:5-7) mengungkapkan enam dimensi pokok dalam kepemimpinan kewirausahaan, yaitu:
	1. Kepemimpinan yang dinamis dan efektif.
	Kepemimpinan ini bisa diartikan sebagai suatu upaya menanamkan pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi dan menggerakkan pihak lain, seperti karyawan, bawahan, dan masyarakat, sehingga mereka bekerja sesuai dengan kehendak pimpinan yaitu pencapaian tuj...
	2. Mempunyai profesionalitas kepemimpinan
	Mau dan mampu mengaplikasikan teamwork untuk selalu kreatif, inovatif, dan mencari berbagai alternatif peluang dengan keberanian mengambil risiko.
	3. Mempunyai jiwa dan semangat kewirausahaan yang tinggi untuk mampu melihat, mengidentifikasi, mendayagunakan, dan menciptakan peluang mempunyai nilai tambah.
	4. Mempunyai kemampuan manajerial untuk dapat mengubah dan menggerakkan organisasi, (bukan bertahan pada status quo dengan sistem dan kondisi yang ada), sesuai dengan pilihan strategi perencanaan organisasi.
	5. Secara terus menerus melakukan perubahan dalam usaha menciptakan keunggulan mutlak walaupun kondisinya sudah terkemuka.
	6. Memiliki keahlian (expertise) dan kompetensi dalam satu atau beberapa bidang dan menjadi seorang pemikir yang intuitif (pencari peluang) bukan pemikir sistemik (pengatur kerja).
	Keenam dimensi pokok di atas mengungkapkan jenis kualitas seorang pemimpin dalam era global dan menunjukan bahwa yang dibutuhkan dari sosok seorang pemimpin adalah mereka yang sangat dinamis dan pekerja keras, visioner – memiliki perspektif yang jauh ...
	Sedangkan, dimensi Entrepreneurial Leadership menurut Karcioglu dan Yucel (dalam Esmer dan Dayi, 2016: 162) seperti yang dikutip dalam Pinangkaan (2017:60), menjelaskan ada 9 dimensi dari entrepreneurial leadership seperti di bawah ini:
	1. Menjadi pemain tim.
	Pemimpin turut bekerja bukan hanya menyusun rencana di belakang meja lalu mengontrolnya. Seorang pemimpin adalah sekaligus seorang pekerja keras.
	2. Mempunyai Visi.
	Visi berarti proyeksi ke depan, ke arah mana organisasi berjalan. Pemimpin harus menetapkan visi organisasi sehingga arah pergerakannya jelas.
	3. Mempunyai inovasi.
	Dimensi ini harus ada dalam kepemimpinan kewirausahaan. Senantiasa harus ada peluang untuk membarui diri dan belajar dari pengalamanpengalaman organisasi. Jika hal ini tidak diindahkan maka organisasi akan ketinggalan dan tidak bertahan dalam dunia ya...
	4. Kemampuan penyelesaian masalah.
	Kepemimpinan kewirausahaan harus mampu merumuskan problem yang dihadapi serta mampu menemukan solusi yang efektif terhadapnya.
	5. Gigih
	Dimensi penting dalam ciri kepemimpinan ini adalah kegigihan atau ketangguhan. Di sini pemimpin berperan sebagai sosok yang tak mudah lesu dan patah semangat dalam menghadapi pelbagai situasi. Kepemimpinan dengan ciri ini senantiasa mampu berjuang dan...
	6. Berani mengambil risiko.
	Kepemimpinan ciri ini sangat berani mengambil risiko tertentu dalam peluang akan adanya inovasi.
	7. Mampu beradaptasi dengan perubahan.
	Pemimpin mampu menyesuaikan diri dengan kondisi organisasi dan apa yang dihadapinya.
	8. Mengetahui kebutuhan organisasi
	Pemimpin tahu kebutuhan organisasi secara komunal, anggota-anggotanya secara personal, maupun konsumen yang dihadapinya dalam dunia bisnis. Hal ini bisa terjadi karena analisa-analisa yang komprehensif yang dilakukan oleh pemimpin.
	9. Ketegasan.
	Pemimpin mengambil langkah tegas untuk mengambil tindakan yang tepat, akurat, dan disiplin serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dijalankannya.
	Kesembilan dimensi pokok di atas menunjukan karakteristik yang membangun entrepreneurial leadership. Kehilangan salah satu dari dimensi ini akan membuat kepemimpina kewirausahaan menajdi tidak utuh dan tidak berfungsi secara maksimal. Namun. Kesembila...
	4. Indikator Entrepreneurial Leadership
	Penelitian ini akan menggunakan indikator berdasarkan dimensi yang dijelaskan oleh Karcioglu dan Yucel (dalam Esmer dan Dayi, 2016: 162) seperti yang dikutip dalam Pinangkaan (2017:60), yaitu:
	1. Menjadi pemain tim (team player)
	Diukur dengan ada tidaknya kemauan menjadi team player yang juga ikut serta mengerjakan tugas tidak hanya memberi instruksi
	2. Mempunyai visi
	Diukur dengan ada tidaknya visi pimpinan untuk masa depan perusahaan
	3. Mempunyai inovasi
	Diukur dengan ada tidaknya inovasi yang sudah dan atau akan dilakukan di dalam perusahaan
	4. Mempunyai kemampuan penyelesaian masalah
	Diukur dengan keberhasilan dalam penyelesaian masalah
	5. Gigih (1)
	Diukur dengan usaha yang terus menerus dan pantang  menyerah dalam menyelesaikan tanggung jawabnya
	6. Berani mengambil risiko
	Diukur dengan keberanian mengambil risiko dalam pengambilan suatu keputusan
	7. Mampu beradaptasi dengan perubahan
	Diukur dengan kemauan menerima dan beradaptasi dengan perubahan
	8. Mengetahui Kebutuhan organsiasi
	Diukur dengan kejelian melihat apa yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk saat ini dan masa depan
	9. Mempunyai Ketegasan
	Diukur dengan kemampuan bersikap tegas dan disiplin dalam menyelesaikan suatu masalah

	C. Absortive Capabilities
	1. Definisi Absortive Capabilities
	Sumber pengetahuan dari luar sangat penting untuk proses inovasi. Untuk dapat memanfaatkan pengetahuan dengan baik, perusahaan harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan eksternal yang merupakan komponen kritis dalam melakukan inovasi.
	Proses asimilasi pengetahuan merupakan proses belajar (learning) Kemampuan dalam menyerap pengetahuan ini di sebut dengan (absorptive capability). Kemampuan ini juga termasuk kemampuan untuk mengevaluasi dan memanfatkan pengetahuan yang berasal dari l...
	Cohen dan Levinthal (1990) seperti dikutip dalam Septiani (2018:7) mendefinisikan absorptive capacity sebagai kemampuan yang bukan hanya ditujukan untuk memperoleh dan mengasimilasi tapi juga untuk menggunakan knowledge atau pengetahuan.
	Secara spesifik Zahra dan George (2002) seperti dikutip dalam Septiani (2018:10) mendefiniskan absorptive capability sebagai kemampuan individual yang dapat mempengaruhi kinerja individu dan organisasi yang berasal dari pembelajaran dan pemakaian know...
	Absortive capability erat kaitannya dengan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Antara individu yang satu dengan individu yang lain akan berbeda level absortive capability nya dikarenakan adanya perbedaan kondisi seperti pe...
	Dapat di tarik kesimpulan bahwa absortive capability adalah kemampuan menyerap dan mengasimilasi pengetahuan baru sehingga mampu meningkatkan kinerja individu di dalam organisasi.
	2. Bentuk dan Manfaat Absortive Capabilities Untuk Organisasi
	Sebagai sebuah kemampuan dalam memperoleh pengetahuan baru sampai dengan mengaplikasinya, absortive capabilities hadir dalam dua bentuk utama. Menurut Lane & Lubatkin (1998) seperti di kutip dalam Kusumawardhani (2018:3)  kemampuan menyerap pengetahua...
	1. Potensi kapasitas absorptive
	Ditandai dengan akuisisi dan asimilasi pengetahuan. Akuisisi pengetahuan adalah kemampuan perusahaan untuk mengenali, menghargai, dan memperoleh pengetahuan eksternal, Sementara asimilasi pengetahuan adalah kemampuan perusahaan untuk menyerap pengetah...
	2. Realisasi kapasitas absorptive
	Adalah lanjutan dari potensi absortif yang terealisasi dan dibedakan dengan transformasi pengetahuan dan eksploitasi pengetahuan. Transformasi pengetahuan dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mengembangkan rutinitas melalui kom...
	Manfaat atau peran absorptive capacity di dalam perusahaan sangat penting karena mampu:
	1. Memperbaharui pengetahuan dasar perusahaan dan keahlian yang diperlukan untuk bersaing.
	Perusahaan yang fleksibel dalam menggunakan sumber daya dan kapabilitasnya dapat mengkonfigurasikan kembali sumber daya dasar yang mereka miliki untuk memperoleh keuntungan dari kesempatan strategis yang muncul.
	2. Merupakan pintu bagi terbukanya proses inovasi
	Perusahaan dengan absortive capability yang tinggi cenderung akan menyesuaikan organisasi internalnya dengan perubahan lingkungannya, mengeksplorasi peluang dan memanfaatkan inovasi untuk memenuhi kebutuhannya
	3. Dimensi Absortive Capabilities
	Absortive capabilities merupakan suatu proses yang di bangun dari berbagai dimensi. Dimensi – dimensi ini akan bersinergi membentuk tingkat kapabilitas absortif yang tinggi.
	Berdasarkan penelitian Chen & Chan (2012), Kohlbacher et.al (2012) seperti dikutip dalam Kusumawardhani (2018:3) dimensi absortive capabilities terdiri dari:
	1. Dimensi Akuisisi
	Merupakan proses akuisisi atau pemerolehan pengetahuan baru. Dalam proses akuisisi beberapa faktor akan berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya proses akuisisi misalnya, pendidikan dan pengalaman.
	2. Dimensi Asimilasi
	Merupakan proses blended atau bercampurnya pengetahuan lama dengan pengetahuan baru. Proses asimilsi yang  berhasil akan menghasilkan pengetahuan baru yang mampu meningkatkan kompetensi individu, sehingga individu tersebut mampu memahami dan mengident...
	3. Dimensi Transformasi
	Merupakan dimensi yang berkaitan dengan proses menggunakan pengetahuan yang diperoleh kedalam bentuk yang nyata, atau dengan melakukan inovasi inovasi yang di buat berdasarkan pengetahuan baru tersebut.
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	2. Percobaan (experimentation)
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	4. Belajar dari yang lain (learning from others)
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